PS (Province Specific) Code

1. Maraknya kemunculan beacon, digipeater, gateway APRS pada paruh pertama tahun 2008 ini memungkinkan seluruh kawasan dalam satu Provinsi (misalnya Provinsi Sulawesi Selatan/Barat),  atau bahkan di satu pulau (misalnya di P. Jawa) dapat (atau harus) mendengar traffic RF yang dipancarkan dari sebuah beacon (atau gateway) kecil dari suatu tempat, yang sebenarnya diniatkan untuk dapat dipantau di kawasan terbatas di sekitarnya saja.

Sebagai contoh: karena menggunakan WIDE1-1, WIDE2-2 -- sebuah beacon di salah satu jalan di kota Surabaya, bisa terdigi oleh digi di Gng. Bromo, lalu terdigi oleh digi di Brengos, kemudian terdigi di Gng. Salak (Jawa Barat) serta terdengar oleh gateway TKUSIR di Tanah Kusir, Jakarta. 

Artinya, seluruh pulau Jawa harus mendengar traffic RF dari beacon di Surabaya yang barangkali hanya diniatkan untuk bisa dipantau sebatas di Jawa Timur saja. Hal ini mungkin juga bisa menjelaskan mengapa WIDE1-1, WIDE2-2 seyogyanya jangan dipakai lagi.

2. Suatu saat nanti –-- dan tidak tertutup kemungkin ini akan terjadi dalam kurun waktu tidak lebih dari lima tahun mendatang – traffic APRS menjadi demikian padat, sehingga kemungkinan terjadi luberan (spill over) pancaran dari satu provinsi ke provinsi lain; yang di samping akan saling mengganggu juga akan menurunkan kehandalan/reliabilitas pancaran APRS. 

3. Untuk mengantisipasi dan mengatasi hal tersebut di butir 2 di atas, dengan merujuk pada SS (State Specific) Code -- sebuah Kode Pengenalan yang khas (specific) bagi masing-masing Negara Bagian (State) di Amerika Serikat -- maka dipandang perlu untuk mengembangkan serta mengsosialisasikan adanya PS (Province Specific ) Code atau Kode Pengenalan yang khas bagi setiap provinsi yang ada di NKRI ini, seperti yang daftarnya tertela pada Tabel terlampir.
4. Seperti terlihat dalam daftar, maka semata atas pertimbangan praktis telah dikembangkan PS Code yang terdiri dari 3 (tiga) huruf.

5. Kalau PS Code  atau kode Provinsi 3-huruf ini sudah dipakai dan masing-masing digipeater sudah di set dengan benar (misalnya JWB, JWH dan JWT sebagai alias bagi digipeaters di provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur), maka beacon dari Surabaya seperti yang tersebut pada contoh di butir 1 di atas akan menggunakan –- misalnya -- JWT2-2. 
Beacon ini akan terdigi di Gng Bromo, dan pada saat yang sama juga akan terdengar di Jawa Tengah, tapi karena alias-nya berbeda, paket ini tidak akan ter-digipeat di Jawa Tengah (JWH) – dan tidak juga  di Jawa Barat (JWB). Dengan demikian cakupan (coverage) traffic hanya sebatas provinsi saja.

Kalau misalnya ada aktifitas khusus di kota Yogyakarta, maka bisa digunakan path DIY2-2. Dengan demikian semua beacon bisa terpancar dan terdigi dengan baik oleh digipeater kota Yogya, tapi digipeater sekitarnya yang sudah diluar DIY tidak akan ikut memancar ulang. Pengguna di Semarang, misalnya, tidak perlu terganggu oleh aktifitas khusus ini, walaupun semua masih tetap bisa dipantau di aprs.fi.

6.
Dalam hal dipandang perlu untuk memberikan kode yang khas bagi sebuah (atau beberapa) kota  atau tempat tertentu (misalnya di saat berlangsungnya Hamfest, Field Day, Special Call, DX-pedition, IOTA, JOTA atau event khusus lainnya) – sebut saja CS  (City Specific) Code -- maka dapat digunakan kode 3 huruf yang lazim digunakan di lingkungan dinas PTT, yang merujuk ke kota-kota yang sudah tergabung dalam jaringan SLJJ. Daftar lengkap Kode khas tersebut dapat dilihat di halaman-halaman awal pada BPT/Buku Petunjuk Telpon yang dibagikan ke setiap pelanggan telepon.

Dalam hal nama kota atau tempat yang dimaksud tidak atau belum ada kode 3 hurufnya pada BPT (misalnya karena belum terjangkau SLJJ, sebuah pulau terpencil, puncak gunung dan sebagainya) dapat dipakai CS Code dari kota terdekat yang ada di dalm Daftar pada BPT tersebut
Kalau pada BPT didapati kode tertentu yang terdiri dari 2 atau 4 huruf, maka dapat ditambahkan huruf  “X” sebagai huruf/dijit ketiga, atau huruf ke  4 dihilangkan. Pada kasus kedua, dalam hal CS Code “baru” tersebut kedapatan bersamaan dengan kode untuk kota lain maka huruf ketiga dalam kode tersebut digantikan dengan huruf “X” juga.
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PS (Province Specific) Code 

Khusus untuk penggunaan di lingkungan komunitas APRS di Indonesia

	Nr.
	PSC
	Provinsi
	Ibukota
	CSC
	KOORDINAT

	Pulau Jawa (Call Area Ø, 1, 2, 3)

	1
	DKI 
	 DKI Jakarta
	Jakarta
	JAK
	0610S 10649E

	2
	JWB 
	 Jawa Barat
	Bandung
	BDX
	0654S 10737E

	3
	BTN 
	 Banten
	Serang
	SGX
	0606S 10608E

	4
	JWH 
	 Jawa Tengah 
	Semarang
	SMX
	0658S 11025E

	5
	DIY 
	 Daerah Istimewa Yogyakarta
	Yogyakarta
	YKX
	0748S 11022E

	6
	JWT 
	 Jawa Timur
	Surabaya
	SBX
	0714S 11245E

	Pulau Sumatera (Call Area 4,  5, 6)

	7
	NAD 
	 Nanggroe Aceh Darussalam
	Banda Aceh
	BNA
	0533N 9519E

	8
	SMU 
	 Sumatra Utara
	Medan
	MDN
	0335N 9840E

	9
	SMB 
	 Sumatra Barat
	Padang
	PDX
	0057S 10021E

	10
	RIO 
	 Riau
	Pekanbaru
	RBI
	0032N 10127E

	11
	PRI 
	 Kepulauan Riau
	Tanjung Pinang
	TPI
	0055N 10427E

	12
	JBI 
	 Jambi
	Jambi
	JBX
	0136S 10337E

	13
	SMS 
	 Sumatra Selatan
	Palembang
	PGX
	0255S 10445E

	14
	LMP 
	 Lampung
	Bandarlampung
	BDL
	0527S 10516E

	15
	BBL 
	 Bangka Belitung
	Pangkalpinang
	PGP
	0208S 10608E

	16
	BKL 
	 Bengkulu
	Bengkulu
	BNX
	0348S 10216E

	Pulau Kalimantan (Call Area 7)

	17
	KLB 
	 Kalimantan Barat
	Pontianak
	PTK
	0002S 10920E

	18
	KLS 
	 Kalimantan Selatan
	Banjarmasin
	BJM
	0320S 11435E

	19
	KLT 
	 Kalimantan Timur
	Samarinda
	SMR
	0030S 11709E

	20
	KLH 
	 Kalimantan Tengah
	Palangkaraya
	PLK
	0212S 11350E

	Pulau Sulawesi (Call Area 8)

	21
	SLS 
	 Sulawesi Selatan
	Makassar
	UPX
	0507S 11924E

	22
	SLU 
	 Sulawesi Utara
	Manado
	MOX
	0129N 12450E

	23
	SLH 
	 Sulawesi Tengah
	Palu
	PAL
	0054S 11951E

	24
	SLR 
	 Sulawesi Tenggara
	Kendari
	KDI
	0358S 12234E

	25
	SLB 
	 Sulawesi Barat
	Mamuju
	MAM
	0240S 11853E

	26
	GOR 
	 Gorontalo
	Gorontalo
	GTX
	0032N 12303E

	Indonesia Tengah dan Timur

	27
	MLU 
	 Maluku Utara
	Ternate
	TTX
	0048N 12724E

	28
	MAL 
	 Maluku
	Ambon
	ABX
	0343S 12812E

	29
	BLI 
	 Bali
	Denpasar
	DPR
	0839S 11513E

	30
	NTB 
	 Nusa Tenggara Barat
	Mataram
	MTR
	0835S 11607E

	31
	NTT 
	 Nusa Tenggara Timur
	Kupang
	KPX
	1010S 12335E

	32
	IRB 
	 Irian Jaya Barat
	Manokwari
	MWX
	0052S 13405E

	33
	PPA 
	 Papua
	Jayapura
	JAP
	0232S 14042E

	
	
	
	
	
	


